BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan Ma’had dalam meningkatkan akhlakul karimah

dan prestasi belajar ada empat yaitu

a. Adanya kurikulum yang dibuat khusus untuk santri Ma’had berupa

d.

materi-materi penunjang mata pelajaran di sekolah ditambah materi
tentang keagamaan seperti fikih, tamyiz, nahwu shorof, tafsir,
akidah, Bahasa arab.

Adanya kegiatan di luar Ma’had dan di dalam Ma’had. Kegiatan
yang diberikan tidak hanya berupa wawasan namun juga leadership
atau kepemimpinan.

Adanya tata tertib. Dengan adanya tata tertib menjadikan santri
Ma’had lebih berhati-hati dalam bersikap dan memotivasi santri
untuk menjadi lebih baik.

Adanya evaluasi. Evaluasi dilakukan tidak hanya dari kegiatan-
kegiatan saja melainkan juga evaluasi individu terhadap sikap
masing-masing santri. Juga diadakannya evaluasi melalui buku
BETA, yang bisa lebih memberikan motivasi untuk memperbanyak

amal yaumi.



2. Ketika tinggal di Ma’had Al Bunyan santri banyak mengalamai

perubahan akhlak yang dibagi menjadi tiga aspek yaitu :

a. Akhlak kepada Allah. Akhlak dengan Allah meliputi perilaku

perilaku ibadah yang dilakukan oleh siswa baik ibadah yang bersifat

wajib seperti Sholat berjamaah juga ibadah ibadah yang bersifat

sunnah yaitu seperti puasa sunnah, sholat tahajjud, shalat dhuha,

shalat rawatib, membaca Al-Quran, dan berdoa setiap melakukan

kegiatan.

b. Akhlak terhadap sesama yang di dalam nya ada 3 komponen yaitu:

1)

2)

3)

Akhlak terhadap orang tua. meskipun komunikasi dengan orang
tua tidak bisa bebas, hal tersebut tidak mengurangi rasa hormat
dan patuh kepada orang tua, dan juga pembiasaan yang ada di
Ma’had membuat para santri terbiasa membantu orangtua ketika
di rumah.

Akhlak kepada guru. Pada saat proses pembelajaran di Ma’had
maupun di sekolah suasana tetap kondusif baik ada gurunya
maupun tidak ada guru, sikap hormat dan santun saat berbicara
maupun saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Serta
ketika guru menyuruh siswa untuk untuk melakukan sesuatu,
siswa segera bertindak tanpa membantah.

Akhlak kepada teman. Antara siswa yang satu dengan lainnya
juga saling menghormati, hal ini terlihat ketika siswa lain sedang

melakukan hafalan di Ma’had maka siswa lain tidak



mengganggu lainya. Dan juga ketika di Ma’had di ajarkan untuk
meminta maaf ketika melakukan kesalahan, jadi ini tercermin
saat santri melakukan salah terhadap teman segera meminta
maaf.

c. Akhlak kepada lingkungan. akhlak kepada lingkungan dapat
diwujudkan dengan cara tidak merusak kondisi lingkungan sekitar,
membuang sampah pada tempatnya serta menjaga kebersihan
lingkungan sekitar. Menjaga kebersihan juga diterapkan oleh siswa
ketika di rumah.

3. Prestasi belajar siswa SMPIT ketika tinggal di Ma’had Al Bunyan
mengalami peningkatan yaitu:

a. Karena adanya kurikulum Ma’had yang meyediakan waktu untuk
hafalan, sehingga memudahkan santri untuk menambah hafalan.
Jadi, ketika di sekolah target hafalan bisa terpenuhi.

b. Adanya peningkatan prestasi pada nilai mata pelajaran yaitu rata-
rata anak-anak Ma’had, nilai mata pelajarannya baik. Hal ini
dikarenakan penambahan-penambahan materi yang diberikan di
Ma’had dan pendampingan belajar oleh para Musyrifah sehingga
anak-anak lebih tahu terlebih dahulu dibandingkan teman-teman di
sekolah yang tidak tinggal di Ma’had.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, terdapat

beberapa saran yang penulis sampaikan yaitu sebagai berikut :



. Sekolah

Hendaknya sekolah tetap mengawasi dan mengevaluasi kegiatan
yang ada di Ma’had agar dapat berjalan sesuai dengan rencana yang

telah ditentukan.

. Ma’had

Kurikulum Ma’had setiap semester di variasi lagi dan di setiap
selesai kegiatan santri melakukan diskusi tentang hikmah apa yang
dapat di ambil dalam setiap kegiatan.

Musyrif/Musyrifah

a. Evaluasi rutin sebaiknya dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
sudah ada. Baik itu evaluasi umum maupun evaluasi khusus.

b. Dengan keadaan santri yang kebanyakan anak manja. Para
Musyrifah seharusnya lebih sabar dalam menghadapi santri serta

lebih konsisten pada peraturan yang berlaku.

. Santri

a. Hendaknya lebih mematuhi peraturan agar Musyrifah lebih mudah
memberikan arahan dan kegiatan dapat berjalan seperti yang
diharapkan.

b. Hendaknya santri lebih rajin mengisi buku BETA, agar
Musyif/Musyrifah tahu apa permasalahan yang dialami santri,

sehingga mampu membantu menyelesaikan masalah.
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